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Abstrak: Mengembanghkan kemampuan kosaksta pada anak-snak pra sekolab merupakan salah satu
aspek perkembangan yang sangat menentukan bagl anak usia dinl Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan kemampuan kosakata pada anak usia dini melalui model pembelajaran interakil
dengan media kartu CERDAS. Penclitian dilaksanakan di 20 sekolah TK A Scmarang Tengah.
Metode penelilian vang dipumikan yaite metode gucesi eksperimental dengan desain one grotp prefest
posttest desigw. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengarah vang sangat signifikan
darl pembelajaran interaktif dengan media karty CERDAS terhadap pemingkuatan kosakata anak TEK A.
Selain fiu, penelitian ini juga menunjuklan ada perbedaan kemampuan kosakata antara anak laki-laka
dan anak perermprsan,

Kata kunei ; kemampuan kosakata; anak TK A; kariu CERDAS

Abstrace; Developing vocabulary skills In pre-school children is one of the mest decizive aspects of
development for young children, Thiz siudy aimed 1o optimize vocabulary skills in sarly efridcio
through interactive learming model with CERDAS card media. The nesearch was conducted in 20
schools of TR A Central Semarang. The research method used was guari experimistal methad with
one group pretest posilest design, The resulis of this study indicated that there war a very significant
effect of nteractive learming with the media of CERDAS card 1o the increase of vacabulary of TK A
childven. In addition, the sty olve showed thot there was a difference in vocabulary skills herween
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boyz and givly,

Keywords: vocabulary skilly; kindergarten childeen; CERDAS comed

PENDAHULUAN

Ditinjau dan perkembangannya, Anak Usia
Dini {(AUD) merupakan masa periumbuhan
yang peling penting karena menentukan masa
perkembangan selanjutnya. Discbutkan Rahman
{dalam ZFubaidah, 2016), bahwa masa ALD
menempati posisi yang paling penting dalam
perkembangan ofaknyz, Selanjutnye dinyatakan
bahwa karena perkembangan otaknya tersebut, usia
(-8 tahun disebut sebagai usia emas (golden age).
Ofeh karena itu, pendidikan AUD dirasa penting
karena menentukan keberhasilan anak untuk
selanjutnya. Untuk melihat keberhasilan tersebut,
antara lain dapat dilihat dari  perkembangan
penguasaan bahasmmva yang dapat dilihat ketika

anak berkomunikasi. Bahasa berfimgsi sebagai
salah sam alat komunikasi dan merppakan sarana
penting dalam kelidupan anak. Melalui bahasa,
anak dapat saling berhubungan, saling berbag
pengalaman, dan dapat meningkatkan intelekmual,
vakni dalam rangka pengembangan pengetahuan
dan keterampilan bahasanyva. Bagi anak di usia
dini, hal tersebut merupakan masa perkembangan
vang harus dibina dan dikembangkan agar mereka
dapat memanfaatkan kemampuan bahasanya secara
maksimal. Tanpa adanya bimbingan dan arahan
dikhpwatirkan perkembangan bahasa mereka tidak
sesuai yang diharapkan oleh orang tua di rumah
maupun oleh pendidik di sekolah,

Oleh karena ito, menurut [ahlan (2008),
salah satu tugas perkembangan bahasa anak
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vang wajib dituntaskan atsu dikuasainya adalah
pengembangan perbendaharaan kata. Anek yang
memiliki perbendaharaan kata lebih banyak akan
mampu memahami makna ucapan orang lain,
mampu menyusun kata-kata menjadi kalimat yang
dapat dipahami orang lain, serta memiliki kejelasan
artikulasi dari kata yang diveapkannya.

Kenyataan di lapangan, berdasarkan hasil
wawaneary dan observasi awal di lima sekolah
dengan Kepala Sckolah sctempat, masith ada
sebapian besar anak-anak TE terutama TEK A belum
memiliki kemampuan berbahasa Indonesia vang
memadal, sehingga dapat diasumatkan kemampuoan
kosakata mereka juga belum berkembang secara
optimal. Permasalahan kedua, masih kurangnya
mediapembelajarin vang secara khusus, terstrukiur,
dan menycnangkan bag anak usia dim yang dapat
digunakan di sekolah. Media pembelajaran vang
kurang berkembang juga memengaruhi metode
pembelajaran  yang dibenkan. Menurat  hasil
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penelitian Sary dan Setyawinarsih (2014), diketahui
behwa ada pengaruh model pembelajaran Fhink
Tulk Wrire berbasia kartu misterius terhadap hasil
pembelajaran, di mana persentsse pemingkatan
ketuntasan belajar sebesar §1,57% dan persentase
hasil belajar memingkat sebegar 11,53%.

Untuk mengatasi permasalihan tersebut,
maka diperlukan metode pembelajaran  yang
mteraktif dengan menggunakan  kartu,  vaitu
kartu CERDMAS. Pemakaian karfu sehaga media
pembelajaran sangat membantu peningkatan hasil
belajar siswa.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Zulaika (2011), yang menunjukkan bahwa media
kartu bergambar dapat meninpkatkan aktivitas,
partisipasi, dan motivasi belajar siswa. Selain ita,
hasil penelitian Widayati (2011) juga menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggpma-
kan karte bergambar dapat membuat anak merasa
sepang dan gembira dalam belajar. Anak-anak

Tabel 1. Faftar T di Semarang Tengah

No MNama TK Jumlah Responden Perscniase
1 TE MATARANM 15 4.4
2 TE. TARBI¥ATUL ATFAL 03 11 L f
E TE SIMNAR MATAHARI 17 5
4 TE MASEHI PONCOL 11 32
5 TEABA XI 17 5
fi TE ABAT 14 4.1
T TE EEMALA BHAYANGEARIT 7 1
E THE SUPER CHAMP 5 15
G TE TASUMENEBAN o 26
10 TE AL IMAN 1] 10
1t TE TORBIYATUL I 44
12 TH KARAMGSART Lo 5.6
13 TE ABA 45 13
[£ TETA3I is I
L5 TE PGEI 28 10 r
L& TE PGERI 102 SEBANDARAN 10 2.9
17 TE KANISILUS BATAN MIROTO B 23
LB TE KARANGTARLINA 7 21
12 TE BIWI PENI BEDAGAM 25 13
20 TE PGRI 50 21 6.2

TOTAL k2] 10
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usia dini membutuhkan bermacam-macam media
pembelajaran yang bisa memfokuskan pechatian
pada pengembangan kemampuan kosakatanya.
Melalul media kartu CERDAS, anak-anak diminta
uniuk memperhatikan centa  yang  diberikan
melaln gambar dart masing-masing kartu tersebut
dan kemudian anak menceritakan kembali gambar
vang ada secara mntut. Penelitian i akan melihat
perbedaan penguasaan kosakata pada anak TK
A schelum  diberikan perlakusn dengon  kartu
CERDAS, dengan setelah anak diberi perlakian
dengan karmu CERDAS.

Permasalahan pada penelmian ini  waitu,
apakah ada peningkatan kemampuan kosakata
anak TK A setelah dibenn perlakuan melalw
metode pembelajaran interaktif dengan media
kartu CERDAS (Cerita Dalam Sckolah).

METODE

Responden Penelitian. Penelitian tentang pembe-
lajaran kemampuan kosakata imi dilakukan di 20
TK se-Semarang Tengah, Teknik sampel vang di-
gunakan adalah simple random sampling, Adapun
daftar TK se-Semarang Tengah vang digunakan
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Desnin  Penelitian. Penclition ini menggunakan
pendekatan  penelitian  kuantitatif  Desain
penelitian vang digunakan dalam penclitian i
edalah ome group prefest postiest desigm. Dalam
desain ini, sehelom perlakuan diberikan terlebih
dahulu sampel diberi predest (tes awal) dan diakhir
pembelajaran sampel diberi postiest (test akhir).
Penelitian Desain imi digunakan sesual dengan
tujuan vang hendak dicapai, yaitu mgin mengetal
peningkatan  kemampuan kosakata anak TE A
setelah diterapkan metode pembelajaran interaktif
melalui media kartu CERDAS, Desain penclitian
one goup pretest positest design dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel L. Deswin Penelitian One Group Pretest-pestest
Dhesign

Theatmens Fosiesr

X
| Sumber @ Sugivono, Z0d0E)

Predest
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Prosedur Penelitian. Treatment unuk
meningkatkan kemampuan kosakata pada anak TK
A dilakukan sehanyak 2x (dua kali), yaru:

Trearment 1 Anak melakukan identifikas
objek gambar dan diminta menceritakan secara
runtut apa yvang ada di dalam pambar tersebut
dengan menggunakan bahasa  Indonesia
vang baik dan benar. i pertemuan pertama,
tema yang diberikan berupa tema keluarga
dan fema teman, apabila ada kata yang anak
belum  ketahui‘pahami, peneliti memberikan
masukkan tentang arti dari kosakata tersebut,

freatment 11: Anak melakukan hal yvang sama
seperti treatment I, hanya saja tema yang
diberikkan adalah tema Gure yang terdin dan
memperhatikon  guru, membuang sampah,
hasta karva, dan bemyany1 bersama. Namun
gebelumnva anak-anak dikelompokkan dalam
kelompok keeil (setiap kelompok sebanyak
1-5 siswa) agar keefektifan treatment dapat
tercapai.

FPretest terlehih dabulu diberikan
berdasarkan indikator penilaian vyang telah
ditentukan, dan setelah treafment diberikan maka
test diberikan kembali Penilaian kKemampuan
kosakata, peneliti ambil dari teon Dahlan (2008},
vang terdiri dari 3 indikator, yaito
|. Anak dapat menycbutkan tentang Item-
item yang ada dalam gambar denpan
perbendaharaan kata bahasa Indopesia vang
henar.
Penilaian perlama ini biasa disebut dengan
identifikasi (I}, Cara penilaian: Berkisar dari
0 -3, di mana:
Milai 0 = Bila anak tidak memberikan respon
sama sekali,
Nilai | = Bila anak dapat mengatalean 1-2 kata
sesuai gambar.
Nilai 2 = Bila anak dapat mengatakan 1-4 kata
sesual gambar,
Nilai 3 = Bila anak dapat mengatakan > 5 kata
sesuai gambar.

2. Anak dapat menceritakan secara sederhana
dari gambar vang dilihatnya. Cara puhﬂﬂiau:
Wilai 0 = Bila anak tidak memberikan respon
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sama sekali.
Nilai | = Bila anak dapat ménceritakan
gambar tersebut dengan runtut,

3. Anak mengerti arti kata-kata yang divcaplan/
paham makna dari gambar tersebut melalw
pertanyaan yang diajukan oleh tester. Cara
penilaian:

Nilai 0 = Bila anak tidak merespon sama
sekall,

Nilai 1 = Bila anak dapat menjawab benar
pertanyaan lester.

Jadi, total penilaian pada satu kartunya bila
anak dapat menyelesaikan tugas dengan baik,
diberi skor maksimal lma.

Bila preress telah dilakukan, maka dapat
diberikan freamment, namun sebelumnya anak-
apak harus dikondisikan dalam  kelompok-
kelompok kecil agar pemberian freafmeni
dapat lehih efektif. Untuk pencatatan/penilaian
ini dilakukan i Form Rckapitulasi Penilaian
Kemampuan Kosakata Anak TE A

Adapun kartu yang diberikan dibagi
menjadi 3 tema besar, yaitu tema keluarga, tema
teman, dan tema guro Dan di masing-masing
terna besar memiliki sub tema yang berbeda-beda
di antaranya:

1. Tema keluarga memiliki 3 subtema, yaitu
ibadah, makan bersama keluarga, dan rekreasi,

7. Temateman memiliki 3 subtema, yaitu berbagi
mainan, menolong teman, dan kerjasama
dalam kebersihan.

3, Tema gurn dibagi memadi 4 subtema, yartu
memperhatikan gury di dalam kelas, membuang
sampah pada tempatnya, membuat hasta karya,
dan bernyanyi bersama.

Instrumen. Penelitian  ini  mengeunakan
instrumen  berupa Karu CERDAS  (Centa
Dalam Seckolah) yvang didesain untuk penelitian
peningkatan kemampuan verbal anak usia dini.

Teknik Amalisis. Hasil pensliian 1 dianalisis
dengan uji asumsi dan uji hipothesis. Up asumsi
untuk menentukan apakah data terdistribusi
aormal dan homogen atau tidak. Uji hipothesis
uniuk  menenfukan  keabsahan  hipothesis
penclitian.
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HASIL
Uji Asumsi

z) Ui nosmalitas
Adapun hasil uji normalitas dari kemampuoan
kosakata dapat dilihat dari hastl uwji Kelmogoroy
Smimov 7 schesar 1,073 denganp=- 0,199 (p=
594), yang berarti distribusi sebaran data pada
penelitian ini bersifat normal,

by Uji homogenitas
Uji homogenitas pada penelitian ini menunjuk-
kan bahwa nilai Levene Statistic sebesar 8.613
dengan p = 0,120 (p = 5%). berarti data sampel
pada penelitian ini bersifat homogen,

Uji Hipotesis

a) Efekiivitas pembelajaran interaktif dengan
media kartu CERDAS terhadap peningkatan
kemampuan kosakata anak TK A

Berdasarkan hasil wji ANOVA pada penelitian
ini diperoleh hasil p = G.000 (p=1%), yvang
berarti ada pengatuh yang samgat signifikan
dari pembelajaran interaktif dengan media
kartu CERDAS terhadap peninghkatan kosakata
anak TK A.

b) Kemampuan kosakata anak TK A di masing-
maging sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, dipercleh hasi]
bahwa ada perbedaan kemampuan kosakata
dengan menggenakan kartn CERDAS di
masing-masing sekolah. di mana hasil ini
ditunjukkan dari masing-masing milai paired
t rest dan signifikansinya yang dapat dilshat
pada Tabel 3.

¢} Kemampuan kosakats antara anak laki-iak
dan anak perempuan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil
bahwa ada perbedasn vang signifikan terhadap
kemampuan kosakata anak laki-laki maupun
anak perempuan, di mana hasil im ditumuk-
kan dari nilai indeperdent | test = 1,038, (p <
5%, Adapun kemampuan kosakata pada anak
perempuan scdikit lebib tinggi { = 41,22) dan-
pada anak laki-laki (= 30,1%).
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Tahel 3. Hasil Kemampuan Kosakata dl Masing-masing Sekolals di Semarang Tengah

NO Sekolah :E pre L0, :’;ﬂ ;:::“ Ket
I TE PGRI 50 18170 p=1% 9.95 34.24  Sangat Signifikan
2 TKTA3 -10.414 p<l% 1649 2929 Swngas Signifikan
3 TE PGRI 38 -16.372 p=1% 1 2.5 43.00  Sangat Signifikan
4 TE PGRI 102 -23.542 pe1% 70 4230 Eangal Signifikan
5 TE KANISILS -5.435 p=1"% 17.13 4425  Sangat Signifikan
& TR EARANG TARUNA  -13.046 p<lin #.143 4200 Sangat Signifikan
T TK SIWIPENI -1604 p=1% 1 S 34R0  Sangat Signifikan
g T ABRA DL -38.820 p<l% .80 25ET  Bangat Signifikan
—9 TE MATARAM =11.355 p=1 % 14,07 3393 Bangat Signifikan
1 TR TAOS =4, 350 p=1% 15.73 9] Sanpgnt Sinifikan
11 TESINAR MATAHARI  -9.206 p=1% 9,24 3694  Sangat Signifikan
12 TEMASEHIPFONCOL 4442 p=1% 12.1% 2627 Sangat Sigmifikan
13 TKABAXI -4,532 p=1% 27.00 41.7%  Sangat Signifikan
14 THKABAT =61, 826 p=1t 12.57 28,50  Sangat Signifikan
i ;ﬁh ﬂmm%ﬁmm 20,033 p<1% 541 2032 Sangu Signifikn
T6  TKE SUPER CHAMP -5,606 p< 1% 12,80 A0.00  Sangat Sigmifikan
17 THE TA 19 SUMENEBAN -%.131 p=1% . 28839 Samgat Signifikan
15 TEALIMAN 833 p=1% .70 26,10 Sangar Signifikan
19 TK TORBIYATUL 17429 p= 1 % Rk 26.07  Sangat Signifikan
2 TE EARAMGEARI -12.315 e T.50 6.34  Semgot Signifiken

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelition yvang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan balwa metode
pembelajaran yang mieraktif dengan menggunakan
media karm CERDAS  dapat menimgkatkan
kemampuan kosakatn sccara sangal signifikan
pada anak-anak vsia dini. Selain itn, kemampuan
kosakats pada anak perempuan terlibat sedikit
lebih baik dibandingkan dengan hkemampuan
kosakata pada anak laki-laki,

DISKUSI

Hasil penclition im menunjukkan bahwa
ada pengaruh pembelajeran  interakiif dengan

media kartu CERDAS terhadap pemingkatan
kemampuan kosakata TK A, hal ini ditunjukkan
dari milai p = 0000, (p <1%) Pentingnya
kemampuan penguasaan kosakata pada anak usin
dini merupakan modal awal dalam perkembangan
bahasa anak.

Seseorang dapat mengungkapkan ide dan
pikirannya dengan mengepunakan kalimat yang
baik dan pengaturan kosakata yang bermakna
Oleh karepanya dibutuhkan media pembelajaran
vang interaktif sebagai penunjang dalam proses
pembelajaran di dalam kelas, salah satunya adalah
media kartu bergambar. Menurut hasil penelitian
Irenaningtyas dan Wulan (2004), salah satn cara
untuk memngkatkan kKemampuan penguasaan
kosakata anak :alah dengan aktivitas mendengarkan
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cerita. yang dibacakan, Hasil pencliban lainnya
dari Nagy, dik. (1987), memunjukkan bahwa anak
usia delapan tahun atau lebih, belajar kata-kata
baru dengan membaca sendim, sedangkan anzk-
anak yang lebih muda belzjar kata-kata baru dari
mendengarkan cenita vang dibacakan,

Selain to, penelitian mi juga menunjukkan
bahwa ada perbedaan kemampuan kosakata yang
terlihat aniara anak laki dan anak perempuan,

Hasil penclitan i juga sesum dengan
penclitian Rahmawati (2008), yvang menyatakan
bahwa kuantitas ragam kosakata yang dimiliki
anak perempuan lebih fingg dibandingkan dengan
anak laki. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
verhal anak perempuan lebih unggul dibandingkan
anak laki, Selain itu. Rahmawati (2008) juga
menambahkan bahwa keantitas ragam kosakata
yang dimiliki setiap anak berbeda, namum sehagian
besar ruang lingkup kosakatanya berada pada
lingkup benda, keadaan, aktivitas, dan hal-hal lain
vang bersifal konkret. Bahkan Santrock (2007},
menjelaskan bahwa anak perempuan lebih unggul
dalam beberapa area verbal, scperti kemampuan
menemukan  sinonim  kata-kata  dan  memor
verbal, sedangkan anak laki lebih unggul dalam
kemampuan kuantitatif dan visual spasial. Hurlock
{2008} jupa menvatakan bahwa anak laki-lak: lehih
lambat dalam belajar berhicara dibandinglean anak
FEIEIT.IFUH.I'I-

Hasil penclitan Dr. Diane Halpemn
(dalam www.efcoid, 2016) menyatakan wanita
memperolech  hasil  skor  sedikit lebih  tinggi
dibandingkan  laki-laki  dalam  kemampuan
verbal, sedangkan laki-laki memperoleh  hasil
vang lebih bak dalam keterampilan visiospasial,
Amne Meritt (dalam www.efcoid, 2016) juga
menjelaskan alasan anak perempuoan memilika
kecenderungan tampil lebih baik dalam hdang
bahasa dibandingkan anak Iaki-laki, di antaranya:
1. Perbedaan proses bahasa

Berdasarkan studi tahun 2008 di Universitas
Morthwestern, anak perempuan dan laki-laks
memproses bahasa secara berbeda, Saart belajar
bahasa, ares otak vang digunakan unmk
memproses bahasa menunjukkan aktivitas yang
besar pada anak perempuan, sedangkan pada
anak laki-laki, area otak yang berhubungan

Val &, 2017

dengan wisual dan pendengaranlah  yang
bekerja lebih akufl Bagi anak laki-laki, cara
vang paling efektif untuk mempelajari bahasa
mlalah secara viseal dan oral {mendengar dan

pengulangan),
2. Menggunokan berbagai strateg belajar

Siswa porompuan  menggunakan  berbapai
macam metode helajar dibandingkan siswa
lakei-laki.
berbagai keterampilan {misalnya berbicara dan
membaca) dan elemen bahasa (sepert kosakata
dan pengucapan) dibandingkan siswa laki-
laki yang hanya terpaku pada metode belajar
vang tidak banyak. Berbagni metods yang
berbeda membanty kita membangun berbaga
keterampilan yang dibutubkan dalam belajar
bahasa. Untak itu dibutuhkan metode belajar
vang vanatif dan mteraktif untuk dapat belajar
hahasa, salah satunya dengan media kartu
CERDAS.

Berbincang lebih banyak

Peremnpuan secara sosial membangun hubungan
melalui bicara dan mercka Ichih  banvak
bertanya  serta melakukan  perbincangan,
Menjalin_ hubungan dengan penutur  asli
saal belajar bahass membantu siswa melatth
kemampuan mendengar  dan  berbicara,
meningkatkan pengucapan, tata bahasa serta
kosakata, himgga ckspresi popular  vang
digunakan. Hubungan sosial dan perternanan
vang timbul melalui percakapan merupakan
motivator dalam belajar bahasa.

Siswa perempuan  menggunalkan

L

Adapun saran untuk peneliti sclanjuinya ser-

ta pihak sekalah antara fain:
1. Media kartu CERDAS vang telah dibuat,
dapat dikembangkan lchih lanjut dengan me-

namhahkan lebih banvak pambar sgar anak
dapat terstimulus dalam bercerita.

2. Untuk meningkatkan keefektifan belajar anak
TE., maka dalam proses belajar mengajar
di dalam kelas perlu dibentuk kelompok-
kelompok kecil agar guru dapat lebib intens
dan fokus pada perkembangan individual
anak.

3. Pomakaran bahasa Indonesia vang baik dan

benar sckimnva dapat digunakan schagai ba-
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hasa utama dalam mengajar, agar anak dapat
memiliki “bahasa ibu™ vang baik pula dalam
perlkembangan usianya.
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